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Abstrak

Berdasarkan observasi pembelajaran yang selama ini dilakukan di kelas masih bertitik tumpu pada guru dan
sebagian besar dilakukan dengan cara konvensional. Hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman guru
tentang model pembelajaran terutama model pembelajaran berbasis proyek. Hal ini berakibat pada
pemahaman materi yang tidak maksimal oleh peserta didik. Untuk mengatasi permasalahan di atas maka
tentunya diperlukan variasi model pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
penerapan model Pembelajaran Berbasis Proyek pada mata Pelajaran Pkn di sekolah dasar kelas V untuk
menguatkan Profil Pelajar Pancasila terutama dalam dimensi gotong royong dan kreatif. Pada penelitian ini
menggunakan jenis penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D). Pengumpulan Data
penelitian ini menggunakan Wawancara, Dokumentasi, Kuisioner. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa pengembangan model pembelajaran berbasis proyek efektif’ untuk menguatkan profil pelajar
pancasila pada siswa sekolah dasar di kota tegal pada muatan pelajaraN PKn.

Keywords. Pembelajaran berbasis Project, Kendala pembelajaran, Pembelajaran siswa.
Abstract

Based on observations, learning that has been carried out in the classroom is still focused on teachers and is
mostly done conventionally. This is due to the lack of teacher understanding of learning models, especially
project-based learning models. This results in less than optimal understanding of the material by students.

To overcome the above problems, of course, a variation in learning models is needed. The purpose of this
study was to determine the application of the Project-Based Learning model in Civics subjects in grade V
elementary schools to strengthen the Pancasila Student Profile, especially in the dimensions of mutual
cooperation and creativity. This study used the type of development research or Research and Development
(R&D). Data collection for this study used Interviews, Documentation, Questionnaires. The results of this
study indicate that the development of a project-based learning model is effective in strengthening the
Pancasila student profile in elementary school students in Tegal City in the Civics subject content.

Keyword: Project Based Learning, Obstacles Found, Project Based Learning
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INTRODUCTION

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk baik buruknya
seseorang. Pendidikan yang baik dapat membentuk pribadi manusia yang baik dan
bermanfaat untuk masyarakat. Hal ini tercantum dalam pendidikan nasional
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negera Republik Indonesia Tahun
1945 harus mampu menjamin pemerataan kesempatan Pendidikan, peningkatan mutu
dan relevansi serta efisiensi manajemen Pendidikan. Generasi penerus yang
berkualitas harus dapat dibentuk melalui Pendidikan yang tepat. Upaya untuk
mewujudkannya sudah dilakukan baik oleh kalangan pusat, daerah maupun seluruh
elemen sekolah guna mengembangkan proses Pendidikan yang lebih baik.
Perkembangan abad 21 ditandai dengan pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi dalam segala aspek kehidupan, termasuk dalam proses Pendidikan.

Pembelajaran di abad ke 21 memiliki tujuan untuk mengembangkan kemampuan
intelektual peserta didik supaya bisa memecahkan masalah di kehidupan sekitarnya.
Mengembangkan kemampuan intelektual sekarang ini tidak cukup hanya mengerti
atau memahami saja, tapi mampu menyelesaikan permasalahan di lingkungannya yang
relevan dan kontekstual. Septikasari dan Frasandy (2018) memaparkan bahwa
pengembangan keterampilan abad 21 dalam proses pembelajaran diharapkan dapat
menghasilkan individu yang memiliki keterampilan untuk menghadapi tantangan dan
peluang dalam era kemajuan teknologi dan informasi. Dimana keterampilan ini tidak
hanya diperoleh melalui pemahaman materi saja. Pembelajaran yang kontekstual
mampu melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik, menguasai teknologi, mampu
bekerja sama, dan berkolaborasi dengan individu di sekitarnya untuk menyelesaikan
masalah secara kontekstual

Syahputra (2018), salah satu prinsip utama pembelajaran abad ke-21 adalah
pembelajaran harus berpusat pada peserta didik. Pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik merupakan hal yang penting karena pembelajaran ini dapat membantu
peserta didik secara aktif dan berpartisipatif dalam pembelajaran.. Peserta didik
diposisikan sebagai subjek pembelajaran dan diminta untuk secara aktif
mengembangkan minat dan potensi..

Meningkatnya kualitas pendidikan yang sejalan dengan kebutuhan tersebut dicapai
melalui kurikulum yang memberi peserta didik lebih banyak kesempatan untuk belajar
dan memberi mereka kebebasan berpikir yang lebih besar.Program Penguatan Profil
Pelajar Pancasila, yang merupakan bagian dari kurikulum merdeka, menggunakan
pendekatan pembelajaran berbasis proyek (PjBL).Untuk meningkatkan profil Pelajar
Pancasila, pembelajaran ini digunakan dalam pembelajaran lintas disiplin ilmu. Ini
memungkinkan peserta didik melihat dan berpikir tentang cara menyelesaikan
masalah di lingkungan sekitarnya. Pembelajaran yang ditawarkan oleh proyek
penguatan profil pelajar Pancasila dilakukan di luar program intrakurikuler di dalam
kelas. Tujuannya adalah untuk memberi peserta didik kesempatan untuk belajar secara
informal dengan struktur belajar yang fleksibel dan interaktif, serta memberi mereka
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kesempatan untuk terlibat langsung dengan lingkungan sekitar mereka untuk
meningkatkan keterampilan yang mereka miliki saat ini.
Karakteristik kurikulum merdeka melaksanakan pembelajaran berbasis proyek (Nisfa
etal., 2022). Proyek berarti kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama dengan topik
maupun tema sesuai kebutuhan, minat, pengalaman anak melalui bimbingan guru
sehingga bisa berekplorasi (Akyol et al., 2022). Sedangkan, profil pelajar Pancasila
memiliki makna rencana sasaran murid Indonesia menjadi pelajar seumur hidup yang
unggul berkepribadian sesuai Pancasila sebagai falsafah hidup (Shalikha, 2022).
Kegiatan proyek penguatan profil pelajar Pancasila menyatu dengan nilai Pancasila
sebagai jati diri bangsa Indonesia yang dirumuskan untuk melaksanakan pendidikan
melalui proyek penguatan profil pelajar Pancasila (Nurhayati et al., 2022). Proyek
penguatan profil pelajar Pancasila untuk jangka panjang melestarikan jati diri bangsa
berkarakter positif sejak usia dini
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar
Proses Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah menjelaskan bahwa proses
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif,
memberikan ruang cukup bagi prakarsa, kreativitas, kemandirian sesuai dengan bakat,
minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Peran seorang guru
sangat penting dalam hal perkembangan kecakapan serta kreativitas peserta didik
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran (Utami, Ardana & Wiyasa, 2020). Model
pembelajaran harus diterapkan oleh pendidik agar dapat menunjang dalam mencapai
tujuan pembelajaran dan memberikan dampak baik bagi perkembangan pola belajar
peserta didik
Kerangka dasar kurikulum merdeka terdapat program proyek penguatan profil pelajar
Pancasila menggunakan pendekatan Project-based learning (PjBL) yang dilaksanakan
dalam pembelajaran lintas disiplin ilmu untuk mengamati dan memikirkan solusi
terhadap permasalahan di lingkungan sekitarnya. Pembelajaran proyek penguatan
profil pelajar Pancasila ini dilaksanakan di luar program intrakurikuler di dalam kelas.
Tujuan dari pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar Pancasila untuk memberikan
pengalaman belajar informal kepada peserta didik dengan struktur belajar yang
fleksibel, pembelajaran yang interaktif, dan membuat peserta didik terlibat langsung
dengan lingkungan sekitarnya untuk meningkatkan kompetensi yang terdapat dalam
profil pelajar Pancasila. Terdapat enam profil yang menjadi fokus pembinaan
pendidikan karakter ini. Keenam profil tersebut disebut sebagai profil Pelajar Pancasila,
yaitu (1) berakhlak mulia, (2) bernalar kritis, (3) kreativitas, (4) kebhinekaan global, (5)
kemandirian, (6) gotong royong (lihat:
Untuk meningkatkan Profil Pelajar Pancasila, model pembelajaran berbasis proyek
(PjBL) disarankan untuk dimasukkan ke dalam kurikulum merdeka. Dalam hal ini,
Zubaidah dalam Fitri et al. (2018) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek
melibatkan prinsip seperti kreativitas, kolaborasi, berpikir kritis, dan komunikasi,
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Pembelajaran Berbasis project (PjBL) merupakan model pembelajaran yang ideal untuk
mencapai tujuan pendidikan abad ke-21. Hakkinen dalam Almulla (2020) menyatakan
bahwa PjBL adalah metode yang efektif untuk mengembangkan kemampuan yang
diperlukan di abad 21. PjBL menekankan proses berpikir kritis, komunikasi
interpersonal, pemecahan masalah, literasi media dan informasi, kerjasama, inovasi,
kepemimpinan dan tim, dan literasi informasi dan media. PembelajaranPjBL
melibatkan peserta didik dalam desain, pembuatan, dan penampilan barang yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah dunia.

Kemampuan guru untuk membuat perangkat pembelajaran dan menggunakannya
dalam proses belajar mengajar di kelas adalah bentuk nyata dari kompetensi tersebut.
Salah satu persiapan yang dilakukan guru sebelum memulai proses pembelajaran
adalah penggunaan perangkat pembelajaran. Salah satu ukuran keberhasilan seorang
guru adalah persiapan mengajar.

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
Pasal 20, “Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi
ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan GeoCivic Jurnal Vol 2, Nomor 1, Mei 2019
P-ISSN. 2301-4334 185 penilaian hasil belajar. Sistem pendidikan nasional adalah
keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait secara terpadu untuk mencapai
tujuan pendidikan nasional. Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan
pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang
berakar pada nilai-nilai, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap
tuntutan zaman (Sisdiknas, 2003). pembelajaran Kurikulum 2013 (K-13) yang
diberlakukan sekarang ini, pendidik terutama guru

Melihat hal ini, maka dalam sebuah proses pembelajaran perlu untuk menerapkan
model pembelajaran yang mengkondisikan peserta didik untuk giat mengkonstruksi
konsep dan pengetahuan mereka sendiri. Model pembelajaran yang bisa
mengkondisikan hal ini adalah model pembelajaran berbasis proyek (Sastrika, et al.,
2013).Pembelajaran berbasis proyek didefenisikan sebagai pembelajaran di mana
peserta didik diberikan tugas-tugas kompleks yang biasanya berisi pertanyaan atau
masalah dimana peserta didik diberikan kesempatan untuk bekerja secara mandiri
dalam mendesain, penyelidikan, dan analisis mendalam serta mengambil keputusan
(Mergendoller & Thomas, 2000). Model pembelajaran berbasis proyek tentunya dapat
mengembangkan keterampilan yang diperlukan dalam abad 21 ini, seperti
keterampilan berpikir kritis (Hikmah et al., 2016). Model pembelajaran berbasis proyek
menuntut peserta didik untuk menggunakan kreativitasnya dan berpartisispasi aktif
dalam menemukan solusi atas sebuah permasalahan. Hal ini akan menjadikan peserta
didik memiliki keterampilan berpikir kritis (Birgili, 2015).

Pemberlakuan kurikulum merdeka di Kota Tegal sendiri dilakukan secara bertahap,
yaitu dimulai tahun 2022 untuk kelas 1 dan 4 sedangkan mulai tahun 2023 untuk kelas
2 dan 5. Kecuali bagi sekolah penggerak yang sudah memberlakukan Kurikulum
Merdeka ini lebih dahulu.. Dalam kerangka dasar kurikulum merdeka terdapat
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program proyek penguatan profil pelajar Pancasila menggunakan pendekatan Project-
based learning (PjBL) yang dilaksanakan dalam pembelajaran lintas disiplin ilmu untuk
mengamati dan memikirkan solusi terhadap permasalahan di lingkungan sekitarnya
Model pembelajaran Project-based Learning (PjBL) merupakan salah satu model
pembelajaran yang disarankan untuk digunakan dalam kurikulum merdeka dalam
rangka penguatan profil pelajar pancasila. Berkaitan dengan hal tersebut Zubaidah
dalam Fitri et al. (2018) menyatakan bahwa Project-based learning merupakan model
pembelajaran yang ideal untuk mencapai tujuan pendidikan abad ke-21, karena
melibatkan prinsip berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi dan kreativitas.

METHODS

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan atau
Research and Development (R&D). Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan
populasi dari peserta didik kelas V di Sekolah Dasar Negeri di Kota Tegal sebanyak 117.
Pada penelitian ini tahap pertama adalah pemilihan gugus-gugus (cluster-cluster) yang
sesuai yaitu sekolah dasar yang memiliki 2 rombongan belajar (rombel) dan diperoleh
SDN Mangkukusuman 1, SD N Pesurungan Lor 1, dan SDN Muarareja 1 Kota Tegal.
Tahap kedua menentukan sampel dengan teknik simple random sampling. Teknik
Pengumpulan Data dalam penelitian ini adalah Wawancara, Dokumentasi, Tes,
Kuisioner. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut : Teknik Analisis Validasi Produk, Analisis Kepraktisan Produk.

RESULTS AND DISCUSSION

1. Tahap Analisis (Analysis) Kebutuhan
Analisis kebutuhan berfungsi untuk mengidentifikasi masalah yang ada, memahami
kebutuhan target pengguna, dan memastikan bahwa produk atau media pembelajaran
yang dikembangkan benar-benar relevan dan efektif. Tahap ini penting untuk
menentukan arah pengembangan, termasuk fitur, desain, dan konten yang sesuai
dengan kebutuhan pengguna, dalam hal ini peserta didik, guru, atau institusi
pendidikan. Dalam konteks pendidikan, analisis kebutuhan membantu menggali
kesenjangan antara kondisi ideal pembelajaran dan kondisi nyata di lapangan, seperti
kurangnya media pembelajaran inovatif atau keterbatasan akses teknologi. Tahapan
analisis kebutuhan meliputi kegiatan sebagai berikut:
a. Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum ini peneliti akan melakukan studi dokumen kurikulum dengan
mengkaji kurikulum yang berlaku dengan memahami isi dan struktur kurikulum PKN
yang berlaku, termasuk tujuan, kompetensi dasar, dan materi pembelajaran yang
diharapkan. Peneliti juga akan menganalisis bagaimana keterkaitan kompetensi yang
ada dengan dimensi-dimensi Profil Pelajar Pancasila seperti religius, gotong royong,
dan kreatif.

Kurikulum Merdeka memberikan peluang besar untuk implementasi pembelajaran
berbasis proyek karena mendukung pengembangan kompetensi peserta didik secara
holistik, termasuk penguatan dimensi Profil Pelajar Pancasila. Dalam konteks ini,
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kebutuhan yang muncul mencakup desain pembelajaran yang mengintegrasikan
tema-tema Pancasila secara eksploratif, aktivitas yang mendorong kerja sama antar
peserta didik, serta evaluasi yang berfokus pada pembentukan karakter dan
penguasaan keterampilan abad ke-21. Analisis kebutuhan ini juga mengidentifikasi
pentingnya media pembelajaran yang relevan, panduan yang memadai bagi guru
dalam mengimplementasikan proyek, serta fleksibilitas kurikulum untuk mendukung
pendekatan interdisipliner. Dengan memahami kebutuhan tersebut, model
pembelajaran berbasis proyek yang dirancang dapat menguatkan kemampuan peserta
didik tidak hanya dalam memahami nilai-nilai Pancasila, tetapi juga dalam
menerapkannya secara nyata di lingkungan dalam kehidupan sehari-hari.

b. Analisis Peserta Didik
Saat ini bayak peserta didik Kelas V Sekolah Dasar di Kota Tegal menganggap mata
pelajaran PKn sebagai pembelajaran yang membosankan karena metode pengajaran
yang cenderung monoton dan kurang interaktif. Dalam praktiknya, pembelajaran PKn
sering kali hanya berfokus pada hafalan konsep atau teori tanpa memberikan ruang
bagi peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar. Akibatnya, peserta
didik merasa bahwa PKn tidak relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka, sehingga
minat dan motivasi untuk belajar menurun. Ketika pembelajaran didominasi oleh
ceramah atau membaca buku teks tanpa adanya variasi, peserta didik kehilangan
kesempatan untuk memahami dan mengapresiasi nilai-nilai Pancasila dalam konteks
yang lebih nyata dan menarik.
Kurangnya motivasi peserta didik Kelas V di Sekolah Dasar di Kota Tegal dalam
pembelajaran PKn juga dipengaruhi oleh kurangnya pengalaman belajar yang memicu
rasa ingin tahu atau memberikan tantangan yang bermakna. Tanpa aktivitas yang
melibatkan eksplorasi, kolaborasi, atau proyek yang relevan dengan kehidupan
mereka, siswa cenderung melihat PKn sebagai mata pelajaran yang tidak menarik
dibandingkan dengan mata pelajaran lain yang lebih interaktif. Hal ini menunjukkan
pentingnya pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif, seperti
pembelajaran berbasis proyek, untuk mengubah persepsi siswa terhadap PKn. Dengan
melibatkan siswa dalam aktivitas yang kontekstual dan menarik, pembelajaran PKn
dapat menjadi lebih menyenangkan, sekaligus membantu siswa menginternalisasi
nilai-nilai yang diajarkan.
Peserta didik Kelas V di Sekolah Dasar di Kota Tegal memerlukan pendekatan
pembelajaran yang tidak hanya menyampaikan materi secara teoretis, tetapi juga
memberikan pengalaman praktis yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam
konteks pendidikan Pancasila, banyak peserta didik kesulitan memahami dan
menerapkan nilai-nilai Pancasila, seperti gotong royong, tanggung jawab, dan
toleransi, karena pendekatan pembelajaran yang monoton dan kurang kontekstual.
Peserta didik Kelas V di Sekolah Dasar di Kota Tegal memerlukan kegiatan yang
interaktif, menarik, dan melibatkan mereka secara langsung, seperti proyek berbasis
kerja kelompok yang memungkinkan mereka berkolaborasi, memecahkan masalah
nyata, dan merasakan dampak positif dari penerapan nilai-nilai Pancasila. Dengan
model pembelajaran berbasis proyek, peserta didik dapat lebih terlibat secara
emosional dan intelektual, sehingga nilai-nilai Pancasila tidak hanya dipahami, tetapi
juga dihayati dan dipraktikkan.
Analisis kebutuhan ini mengungkapkan bahwa peserta didik memiliki beragam gaya
belajar dan keterampilan yang perlu diperhatikan dalam pengembangan model
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pembelajaran. Sebagian peserta didik lebih menyukai kegiatan visual atau kinestetik,
sehingga proyek yang melibatkan aktivitas kreatif seperti membuat poster, simulasi,
atau kampanye nilai-nilai Pancasila dapat meningkatkan motivasi mereka.
c. Analisis Materi

Analisis materi ini dilakukan dengan mengidentifikasi materi utama yang perlu
diajarkan ke peserta didik, mengumpulkan dan memilih materi yang relevan.
Berikutnya materi tersebut disusun secara sistematis yang disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik. Pada penelitian ini materi pelajaran yang digunakan adalah
bab 2 Norma Dalam Kehidupanku.
Materi PKn kelas V Sekolah Dasar bab "Norma Dalam Kehidupanku" memiliki relevansi
yang sangat penting dengan penerapan model pembelajaran berbasis proyek untuk
menguatkan Profil Pelajar Pancasila. Bab ini membahas berbagai norma yang berlaku
dalam kehidupan bermasyarakat, seperti norma agama, hukum, kesopanan, dan
kesusilaan, yang merupakan dasar untuk membentuk perilaku yang sesuai dengan
nilai-nilai Pancasila.
Melalui model pembelajaran berbasis proyek, siswa dapat belajar memahami dan
menginternalisasi norma-norma tersebut secara langsung melalui kegiatan praktis,
seperti mengidentifikasi norma dalam lingkungan sekitar, membuat kampanye
kesadaran norma, atau mengembangkan solusi kreatif untuk mengatasi pelanggaran
norma di lingkungan sekolah. Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa memahami
konsep norma secara mendalam, tetapi juga mendorong mereka untuk menerapkan
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan nyata.
Dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek, siswa juga diajak untuk
mengembangkan dimensi Profil Pelajar Pancasila, seperti berpikir kritis, gotong
royong, dan bertanggung jawab. Misalnya, saat siswa bekerja dalam kelompok untuk
menyusun proyek, mereka akan belajar berkolaborasi, menghargai pendapat teman,
dan membagi tugas sesuai kemampuan masing-masing. Selain itu, proyek-proyek
berbasis norma memberikan ruang bagi siswa untuk berlatih mengambil keputusan
yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila, seperti keadilan, kepedulian, dan
keberagaman. Dengan demikian, pembelajaran bab ini menjadi lebih bermakna, karena
siswa tidak hanya mempelajari norma sebagai teori, tetapi juga mengembangkan
kompetensi dan karakter yang sejalan dengan tujuan pendidikan Pancasila.

2. Tahap Perencanaan
Setelah tahap anlisis ini dilakukan kemudian peneliti melakukan tahap perencanaan
(Dessign) mengenai modul pembelajaran yang akan dibuat. Tahap ini bertujuan untuk
mengidentifikasi modul ajar yang relevan dengan karakteristik materi. Selain itu modul
yang dipilih menyesuaikan dengan analisis kurikulum, karakteristik peserta didik serta
materi yang akan diajarkan.
Tahap perencanaan ini bertujuan untuk memastikan bahwa modul pembelajaran yang
dikembangkan dapat mendukung proses belajar mengajar secara efektif. Salah satu
langkah penting adalah menyesuaikan desain modul dengan analisis kurikulum yang
menjadi acuan dalam pelaksanaan pembelajaran. Hal ini meliputi penyelarasan antara
tujuan pembelajaran, konten modul, dan indikator pencapaian kompetensi, sehingga
modul yang dirancang tidak hanya menarik, tetapi juga mampu memenuhi standar
kurikulum yang berlaku.
Selain itu, dalam tahap ini peneliti juga mempertimbangkan karakteristik peserta didik
sebagai salah satu faktor penting dalam pengembangan modul. Karakteristik seperti
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gaya belajar, tingkat pemahaman, dan kebutuhan khusus peserta didik menjadi
perhatian utama agar modul yang dirancang benar-benar relevan dan mudah dipahami
oleh peserta didik. Peneliti memastikan bahwa materi dalam modul disajikan dengan
cara yang interaktif dan mendukung keterlibatan aktif peserta didik, seperti melalui
penggunaan gambar, aktivitas praktis, atau tugas berbasis proyek.
Akhirnya, tahap perencanaan juga mencakup penentuan strategi pembelajaran yang
akan digunakan dalam modul, berdasarkan hasil analisis materi yang akan diajarkan.
Modul yang dirancang harus dapat menjembatani konsep-konsep abstrak dalam
materi pelajaran dengan aplikasi praktis yang nyata, sehingga peserta didik dapat
memahami dan menginternalisasi materi dengan lebih baik. Dengan demikian, modul
pembelajaran yang dihasilkan diharapkan mampu meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran secara
optimal.
3. Tahap Pengembangan (D evelopment)

Pada tahap ini penulis melakukan pembuatan produk berupa modul pembelajaran
PKn kelas V Sekolah Dasar unit pembelajaran 2 Norma Dalam Kehidupanku Kegiatan
pembelajaran 3 Macam-macam Norma Dalam Kehidupanku, dengan berbagai tahapan
yang dilalui mulai dari analisis, desain sampai dengan pengembangan produk berupa
modul ajar. Tujuan dari tahap pengembangan ini adalah untuk menghasilkan bentuk
akhir modul pembelajaran yang dikembangkan setelah melalui revisi oleh para ahli.
Langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah:

a. Validasi Ahli

1) Validasi Bahan Ajar
Proses pelaksanaan kelayakan draft produk awal bertujuan untuk memperoleh
kelayakan terhadap model pembelajaran yang telah dikembangkan. Validator dalam
pengembangan ini ada dua yaitu Darmi Herawati, S.Kom, guru SMK N Dukuhturi dan
Evy Sulistyo Rini, S.Kom, guru SMK Muhammadiyah 1 Kota Tegal. Penilaian validasi
terdiri dari tiga komponen yaitu capaian pembelajaran, perumusan tujuan
pembelajaran, aspek materi, aspek sumber belajar dan aspek bahasa. Adapun hasil
penilaian yang didapatkan dari ahli sebagai berikut:

Tabel 1

Hasil Kelayakan Bahan Ajar
No. | Aspek Ahlil Ahli2
L. Capaian Pembelajaran Sangat baik Sangat baik
2. | Perumusan Tujuan | Sangat baik Sangat baik

Pembelajaran
3. | Materi Sangat baik Sangat baik
.| Sumber Belajar Sangat baik Sangat baik

5. | Bahasa Sangat baik Sangat baik

Berdasarkan data diatas, hasil penilaian oleh ahli pertama memperoleh kriteria “Sangat
Baik” dengan total skor yaitu 100 untuk komponen materi. Ahli kedua memperoleh
kriteria “Sangat Baik” dengan skor total yaitu 97 untuk komponen materi. Jadi
didapatkan bahwa komponen materi model pembelajaran berbasis proyek PKn kelas V
Sekolah Dasar unit pembelajaran 2 Norma Dalam Kehidupanku Kegiatan pembelajaran
3 Macam-macam Norma Dalam Kehidupanku sudah layak dengan tanpa revisi untuk di
lakukan pada tahap uji coba.
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2) Validasi Ahli Materi
Validator ahli materi dalam pengembangan ini ada tiga yaitu Dr. Tity Kusrina,M.Pd,
Dosen Program Studi Magister Pedagogi Universitas Pancasakti Tegal dan Lasmini,S.Pd
serta Intan Nurfamala S.Pd. Penilaian validasi terdiri dari tiga komponen yaitu informasi
umum, kompetensi inti dan lampiran. Adapun hasil penilaian yang didapatkan dari ahli

sebagai berikut:
Tabel 2
Hasil Validasi Ahli Materi
No. | Aspek Ahlil Ahli 2 Ahli 3
1. | Informasiumum | Sangat Sangat Sangat
baik baik baik
2. | Kompetensi Inti Sangat Sangat Sangat
baik baik baik
3. | Lampiran Sangat Sangat Sangat
baik baik baik

Berdasarkan data diatas, hasil penilaian oleh ahli pertama memperoleh kriteria “Sangat
Baik” dengan total skor yaitu 95,2 untuk komponen materi. Ahli kedua memperoleh
kriteria “Sangat Baik” dengan skor total yaitu 100 untuk komponen materi serta hasil
penilaian oleh ahli ketiga memperoleh kriteria “Sangat Baik” dengan total skor yaitu 99
untuk komponen materi Jadi didapatkan bahwa komponen materi model
pembelajaran berbasis proyek PKn kelas V Sekolah Dasar unit pembelajaran 2 Norma
Dalam Kehidupanku Kegiatan pembelajaran 3 Macam-macam Norma Dalam
Kehidupanku sudah layak dengan tanpa revisi untuk di lakukan pada tahap uji coba.
b. Uji Coba Pengembangan

Pada uji coba lapangan awal, peneliti memberikan angket respon penilaian penerapan
model pembelajaran berbasis proyek kepada guru. Penilaian yang dilakukan guru
memiliki 3 komponen yaitu materi, sintaksis dan bahasa penyajian. Penilaian dilakukan
setelah guru menerapkan model pembelajaran berbasis proyek dengan memberikan
tanda ceklist (V) . Proses ini bertujuan untuk mengetahui respon penilaian dan
masukan guru terhadap penerapan model pembelajaran berbasis proyek PKn kelas V
Sekolah Dasar unit pembelajaran 2 Norma Dalam Kehidupanku. Berikut ini hasil
penilaian yang diiberikan guru terhadap model pembelajaran berbasis proyek pada uji
coba lapangan awal (terbatas) :

Tabel 3
Hasil Penilaian Setiap Komponen Model Pembelajaran Oleh Guru
No. | Aspek Indikator Kriteria
1 Strategi pembelajaran | Keefektifan model pembelajaran | Sangat Baik
Kualitas Pembelajaran | Kemudahan dalam belajar Sangat Baik
Peningkatan minat belajar Sangat Baik
3 Penggunaan model | Penggunaan = media  dalam | Sangat Baik
pembelajaran pembelajaran
4 Proses dan hasil belajar | Penggunaan model pembelajaran | Sangat Baik

Licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License,

ISSN: 2549-9300 (Online) | ISSN: 1858-4497 (Print)


https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

| 124 | IKhasanah *, 2Kusrina, *Nasuha / Cakrawala 19(2) (2025)

Berdasarkan data yang diperoleh, setiap komponen dalam model pembelajaran
berbasis proyek untuk mata pelajaran PKn kelas V Sekolah Dasar pada unit
pembelajaran "Norma Dalam Kehidupanku" telah melalui proses evaluasi yang ketat
dalam uji coba terbatas oleh guru. Hasil penilaian menunjukkan bahwa model
pembelajaran ini berhasil memenubhi kriteria “Sangat Baik” pada seluruh aspek yang
dinilai, seperti kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, relevansi dengan karakteristik
peserta didik, dan efektivitas dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap
materi norma. Penilaian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek
tidak hanya relevan secara teoritis tetapi juga terbukti dapat diterapkan dengan baik di
kelas, memberikan dampak positif terhadap pengalaman belajar peserta didik.
Keberhasilan model ini juga tercermin dari tanggapan positif guru, yang mengapresiasi
pendekatan interaktif dan kontekstual yang dihadirkan dalam pembelajaran. Guru
menilai bahwa pembelajaran berbasis proyek membantu peserta didik lebih
memahami norma-norma dalam kehidupan sehari-hari melalui pengalaman langsung,
seperti bekerja dalam kelompok, berdiskusi, dan menyelesaikan proyek yang
bermakna. Dengan hasil evaluasi yang memuaskan ini, model pembelajaran berbasis
proyek untuk materi "Norma Dalam Kehidupanku" dapat dianggap sebagai pendekatan
yang efektif untuk menguatkan nilai-nilai Pancasila sekaligus meningkatkan kualitas
pembelajaran PKn di sekolah dasar.

4. Hasil Uji Operasional
Bentuk penelitian yang digunakan dalam uji operasional ini adalah true experimental
design. Menurut Arikunto (2019) yang dimaksud true experimental design adalah jenis
eksperimen yang dianggap sudah baik karena sudah memenuhi persyaratan. Yang
dimaksud persyaratan dalam eksperimen adalah adanya kelompok lain yang tidak
dikenal eksperimen dan ikut mendapatkan pengamatan. Dengan adanya kelompok
lain yang disebut kelompok pembanding atau kelompok control ini akibat yang
diperoleh dari perlakuan dapat diketahui secara pasti karena dibandingkan dengan
yang tidak mendapat perlakuan. Berdasarkan masalah penelitian yaitu untuk
mengetahui penerapan model Pembelajaran Berbasis Proyek pada mata Pelajaran Pkn
di sekolah dasar kelas V dapat menguatkan Profil Pelajar Pancasila terutama dalam
dimensi gotong royong dan kreatif, maka peneliti menggunakan rancangan
nonequivalent control group pre test-post tes design dengan pola sebagai berikut:

E 0;: X0

K 03 -04

Keterangan:
E = Kelas eksperimen
K= Kelas kontrol
O1= Pre test pada kelas eksperimen
O3 = Pre test pada kelas kontrol
X = Perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan model Pembelajaran Berbasis
Proyek
- = Perlakuan pada kelas kontrol menggunakan pendekatan
ceramah/konvensional
O, = Post test pada kelas eksperimen
O4 = Post test pada kelas kontrol
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Penelitian ini akan dilakukan pretest yaitu data anak sebelum diberikan perlakuan dan
posttest yaitu hasil data anak sesudah diberikan perlakuan.

1) Uji Prasyarat
Uji normalitas dilihat pada hasil dari uji normalitas Kolmogorov smirnov yang
dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Product and
Services Solutions) 26 for Windows.
Tahap pengujian normalitas ini berdasarkan hipotesis yakni ada perbedaan yang
signifikan antara penguatan profil pelajar Pancasila pada pretest dan postest setelah
diterapkan model pembelajaran berbasis proyek siswa kelas V SD. Peneliti melakukan
uji normalitas terlebih dahulu dengan menggunakan uji normalitas Kolmogorov
smirnov. Apabila data berdistribusi normal maka peneliti menggunakan uji paired t
test/ dependent t test, namun jika data berdistribusi tidak normal maka uji yang
digunakan adalah uji Wilcoxon.
Tabel 4
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest Pretest Posttest Posttest
KelasKontrolKelasEksperimen kelasKontrol KelasEksperimen
N 74 74 74 74
Normal Mean 65.6216 68.0946 70.8108 86.0946
Parameters®*® Std. 22.49731 22.80181 18.79790 12.53944
Deviation
Most ExtremeAbsolute .183 146 269 277
Differences  Positive .098 .092 168 134
Negative -.183 -.146 -.269 -.277
Test Statistic 183 146 269 277
Asymp. Sig. (2-tailed)  .000¢ .000°¢ .000¢ .000¢

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari pengujian normalitas menggunakan
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh hasil Asymp. Sig. (2-tailed) masing-
masing data memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05 yang menunjukkan data tidak
terdistribusi dengan normal. Karena data berdistribusi tidak normal maka uji beda yang
digunakan adalah uji Wilcoxon.
2) Uji Wilcoxon

Uji Wilcoxon Signed Rank Test adalah metode statistik nonparametrik untuk
membandingkan dua sampel terkait. Uji ini digunakan untuk mengukur perbedaan
antara dua kelompok data berpasangan yang tidak berdistribusi normal. Derajat
kepercayaan dalam penelitian ini adalah 95% (a = 0,05). Jika P-value < 0,05, maka
hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, artinya ada model
pembelajaran berbasis proyek untuk menguatkan profil pelajar Pancasila pada
pelajaran IPKn di SD namun jika P-value >0,05 maka hipotesis nol (HO) diterima dan
hipotesis alternatif (Ha) ditolak artinya tidak ada model pembelajaran berbasis proyek
untuk menguatkan profil Pelajar Pancasila pada pelajaran IPKn di SD.
Tabel 5
Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test Pada Kelas Kontrol

Descriptive Statistics
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N Mean Std. DeviationMinimum Maximum
Pretest KelasKontrol74 65.6216  22.49731 20.00 100.00
Posttest kelasKontr 74 70.8108  18.79790 30.00 93.00
ol
Test Statistics®
Posttest_kelas
Kontrol
Pretest Kelas
Kontrol
Z -1.613°
Asymp. Sig. (2-.107
tailed)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pada kelas kontrol rata-rata Profil Pelajar
Pancasila Pada Mata Pelajaran PKn di Sekolah Dasar Di Kota Tegal pada saat pre test
adalah 65,62. Kemudian dilakukan pembelajaran PKn unit pembelajaran 2 Norma
Dalam Kehidupanku Kegiatan pembelajaran 3 Macam-macam Norma Dalam
Kehidupanku dengan metode konvensional kemudian dilakukan post test dengan
hasil rata-rata 86,09. Nilai probabilitas signifikansi yang diperoleh dari uji Wilcoxon
Signed Rank Test sebesar 0,107 lebih besar dari 0,05 dengan demikian dapat diartikan
terdapat tidak terdapat perbedaan Profil Pelajar Pancasila Pada Mata Pelajaran PKn di
Sekolah Dasar Di Kota Tegal sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran

konvensional
Tabel 6
Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test Pada Kelas Eksperimen
Descriptive Statistics
N Mean Std. DeviationMinimum Maximum
Pretest KelasEksperime74 68.0946 22.80181 20.00 100.00
n
Posttest KelasEksperim74 86.0946 12.53944 60.00 100.00
en
Test Statistics®
Posttest Kel
asEksperim
en -
Pretest Kel
asEksperim
en
Z -5.729°
Asymp. Sig. (2-|.000
tailed)
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen rata-rata Profil
Pelajar Pancasila Pada Mata Pelajaran PKn di Sekolah Dasar Di Kota Tegal pada saat pre
test adalah 68,09. Kemudian dilakukan pembelajaran PKn unit pembelajaran 2 Norma
Dalam Kehidupanku Kegiatan pembelajaran 3 Macam-macam Norma Dalam
Kehidupanku dengan metode modul pembelajaran berbasis proyek kemudian
dilakukan post test dengan hasil rata-rata 86,09. Nilai probabilitas signifikansi yang
diperoleh dari uji Wilcoxon Signed Rank Test sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05
dengan demikian dapat diartikan terdapat terdapat terdapat perbedaan Profil Pelajar
Pancasila Pada Mata Pelajaran PKn di Sekolah Dasar Di Kota Tegal sebelum dan sesudah
diterapkannya model pembelajaran Berbasis Proyek pada mata Pelajaran Pkn di
sekolah dasar kelas V.

Conclusion

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian dan pembahasan maka dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Berdasarkan analisis kebutuhan diperoleh hasil bahwa peserta didik
membutuhkan pendekatan pembelajaran yang tidak hanya menyampaikan
materi secara teoretis, tetapi juga memberikan pengalaman praktis yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari. Peserta memerlukan kegiatan yang interaktif,
menarik, dan melibatkan mereka secara langsung, seperti proyek berbasis kerja
kelompok yang memungkinkan berkolaborasi, memecahkan masalah nyata,
dan merasakan dampak positif dari penerapan nilai-nilai Pancasila.

2. Model penelitian pengembangan yang peneliti gunakan untuk
mengembangkan uji kompetensi pendidikan adalah model ADDIE yang
merupakan anemonik dari analysis, design dan development. Produk yang
dihasilkan berupa modul pembelajaran PKn kelas V Sekolah Dasar unit
pembelajaran 2 Norma Dalam Kehidupanku Kegiatan pembelajaran 3 Macam-
macam Norma Dalam Kehidupanku, dengan berbagai tahapan yang dilalui
mulai dari analisis, desain sampai dengan pengembangan produk berupa modul
ajar.

3. Tantangan dalam mengimplementasikan model pembelajaran berbasis proyek
pada mata Pelajaran PKn di sekolah dasar kelas V di Kota Tegal adalah kesiapan
guru dalam menerapkan PjBL. Tidak semua guru memiliki pemahaman yang
mendalam tentang bagaimana merancang dan mengelola pembelajaran
berbasis proyek yang efektif.

4. Penerapan model Pembelajaran Berbasis Proyek pada mata Pelajaran Pkn di
sekolah dasar kelas V dapat menguatkan Profil Pelajar Pancasila terutama dalam
dimensi gotong royong dan kreatif
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